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Penelitian   ini   bertujuan   untuk   menganalisis   dan   menguji   pengaruh 
budaya organisasi, komitmen organisasi, dan akuntabilitas publik terhadap 
kinerja Rumah Sakit Daerah di  Karesidenan Pati. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Rumah Sakit Daerah di  Karesidenan Pati yang berjumlah 6 unit. 
Pengambilan sampel menggunakan metode kuisioner yang dibagikan kepada 
pegawai struktural  Rumah Sakit Daerah di Karesidenan Pati dan diperoleh 
sampel sebanyak 28 kuisioner.   Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Rumah Sakit (Y) sedangkan variabel independennya adalah Komitmen 
Organisasi (P1), Budaya Organisasi (P2), dan Akuntabilitas Publik (P3). Data 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui Uji Koefisien 
Determinan (R
2
), Uji F, Uji Asumsi Klasik, dan hipotesis diuji dengan Uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
rumah sakit daerah Karesidenan Pati secara signifikan, komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit daerah Karesidenan Pati sedangkan  
akuntabilitas publik tidak berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit daerah 
Karesidenan Pati secara signifikan. 
Kata Kunci:  budaya organisasi, komitmen organisasi, akuntabilitas publik, 
kinerja rumah sakit daerah 
 
ABSTRACT 
This research aim to analyze and test cultural influence of organization, 
organizational commitment, and public accountability to area hospital 
performance in regional of Pati. Population in this research is all hospital area in 
regional of Pati amounting to 6 units. Intake of sample use method of questioner 
allotted to structural officer of area hospital in regional of Pati and obtained by 
sample counted 28 questioners. Dependent variable in this research is Hospital 
Performance (Y) while the independent variables are Organizational Commitment 
(P1), Cultural of Organization (P2), and Public Accountabilities (P3). Data 
analyzed to use doubled linear regression tested with Determinant Coefficient 
Test (R
2
), F Test, Classical Assumption Test, and hypothesis tested with t Test. 
Result of the research show organizational culture have an effect on to area 
hospital performance of Karesidenan Extract by significant, organizational 
commitment have an effect on to area hospital performance in regional of Pati 
while public accountabilities do not have an effect on to area hospital 
performance in regional of Pati by significant. 
Keyword: cultural of organization, organizational commitment, public 




Rumah Sakit Daerah (RSD) merupakan salah satu program peningkatan 
kualitas kesehatan dari unit terkecil. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
menyatakan bahwa pemerintah daerah (provinsi) wajib melaksanakan 
pembangunan kesehatan dan bertanggungjawab sepenuhnya dalam 
penyelenggaraan pembangunan kesehatan dalam meningkatkan taraf 
kesehatan masyarakat. 
Meski bersifat pelayanan dan penyelenggara pembangunan kesehatan, 
rumah sakit tetap harus dinilai kinerjanya. Penilaian terhadap kegiatan rumah 
sakit sangat diperlukan dan diutamakan karena mampu memberikan manfaat 
terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap rumah sakit 
tersebut. Bagi pemilik rumah sakit, hasil penilaian kegiatan rumah sakit ini 
dapat memberikan informasi tentang kinerja manajemen atau pengelola yang 
telah diberikan kepercayaan untuk mengelola sumber daya rumah sakit. Bagi 
masyarakat, semua hasil penilaian kinerja rumah sakit dapat dijadikan sebagai 
acuan atau bahan pertimbangan kepada siapa (rumah sakit) mereka akan 
mempercayakan perawatan kesehatannya. 
Keberadaaan RSD masih dipandang memiliki kualitas lebih rendah oleh 
sebagian masyarakat dibandingkan dengan rumah sakit swasta. Masyarakat 
mengharapkan rumah sakit daerah memberikan pelayanan yang memuaskan, 
namun disisi lain terdapat keterbatasan karena sebagian pembiayaan RSD 
berasal dari dana APBN dan APBD. Selain itu, faktor intrinsik lain berupa 
rendahnya kesesuaian pekerjaan karyawan, rendahnya teknologi dalam 
kesesuaian pekerjaan, tidak pantasnya supervisor dalam mengontrol sistem, 
kurangnya pengawasan, dan kurangnya kerja sama juga mempengaruhi 
pelayanan RSD (LAN, 2004). 
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat di RSD 
maka harus dilakukan perbaikan dari segala bidang, salah satunya adalah 
dengan menerapkan sistem cost centre yang berorientasi pelayanan public 
sehingga akan mendorong RSD meningkatkan kualitas dalam sikap 
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profesional dengan mentargetkan tujuan value for money (economy, 
efficiency, effectifity). 
Untuk tercapainya value for money diperlukan beberapa faktor yang 
harus dipenuhi diantaranya adalah komitmen organisasi, kinerja organisasi, 
dan budaya organisasi. Menurut Mowday et.al (1979) dalam The 
Measurement of Organizational Commitment, komitmen organisasi adalah 
keyakinan dan dukungan terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai 
organisasi. Individu yang berkomitmen tinggi akan berpandangan positif dan 
berusaha kuat bagi perusahaan (Porter, et al, 1979). 
Budaya organisasi menurut Cornick (1980) adalah indikasi sikap 
sebagai suatu kondisi sadar yang lebih menunjukkan tingkat perasaan 
subyektif seseorang terhadap suatu obyek (pekerjaan) sehingga dapat 
disimpulkan jika budaya RSD baik maka kualitas pelayanan kesehatan juga 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Tjiptono (2000:75) yang menyatakan 
bahwa kualitas pelayanannya sendiri sebenarnya dipengaruhi oleh banyak 
aspek salah satunya adalah budaya organisasi dan cara pengorganisasiannya. 
Budaya organisasi berpengaruh terhadap perilaku anggota organisasi atau 
dapat dikatakan bahwa budaya organisasi secara langsung maupun tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap komitmen organisasi dan kinerja anggota 
organisasi. 
Menurut Robbins (1998) dalam Zwaan (2006) mengatakan bahwa 
terdapat tujuh karakteristik primer untuk memahami hakikat dari budaya 
organisasi yaitu: (1) inovasi dan pengambilan keputusan (innovation and risk 
taking); (2) perhatian pada rincian (attention to detail); (3) orientasi pada hasil 
(outcome orientation); (4) orientasi pada orang (people orientation); (5) 
orientasi pada tim (team orientation); (6) agresivitas (agresiveness); dan (7) 
kemantapan (stability). 
Dalam konteks pemerintahan, akuntabilitas publik adalah pemberian 
informasi kepada publik dan konstituen lainnya yang menjadi pemangku 
kepentingan (stakeholder) (Mahmudi, 2005:9). Akuntabilitas publik juga 
terkait dengan kewajiban menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai 
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apa yang telah, sedang, dan akan direncanakan untuk dilaksanakan organisasi 
publik. Akuntabilitas pemerintah sebaiknya tidak hanya memusatkan pada 
pemanfaatan sumber daya (input) semata tetapi juga pada kinerjanya (Herbert 
Leo, 1997). Akuntabilitas publik sesuai dengan karakteristik good governance 
berkenaan dengan (1) participation; (2) rule of law; (3) transparency; (4) 
responsiveness; (5) consesus orientation; (6) equity; (7) effectiveness and 
efficiency; dan (8) strategy vision (Mardiasmo, 2002; UNDP dalam LAN, 
2000). Dari uraian yang dituliskan diatas penulis tertarik untuk menganalisis 
kinerja rumah sakit daerah berdasarkan budaya organisasi, komitmen 
organisasi, dan akuntabilitas publik. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Rumah Sakit di 
Karesidenan Pati, yang berjumlah 6 unit. 
2.2 Definisi Operasional Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variable yang menjadi perhatian utama 
dalam sebuah pengamatan (Kuncoro,2003:42). Variabel dependen 
(terikat) besarannya bergantung dari besaran variable independen 
(bebas). Besarnya perubahan yang disebabkan oleh variable dependen 
sebesar koefisien (besaran) perubahan dalam variable independen. 
Artinya, setiap terjadi perubahan sekian kali satuan variabel 
independen, diharapkan akan menyebabkan variabel dependen berubah 
sekian satuan juga. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Rumah Sakit. 
2.2.2 Variabel Independen 
2.2.2.1 Budaya Organisasi 
Cushway (1995: 25) menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan sistem nilai organisasi dan akan mempengaruhi cara 
pekerjaan dilakukan dan cara para pegawai berperilaku. Robbins 
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(1998: 595) berpendapat bahwa terdapat tujuh karakteristik primer 
untuk memahami hakikat dari budaya organisasi yaitu:  
2.2.2.2 Inovasi dan pengambilan keputusan (innovation and risk 
taking), dengan dimensi: (a) memiliki inovatif dan (b) 
keberanian mengambil resiko.  
2.2.2.3 Perhatian pada rincian (attention to detail), dengan dimensi: (a) 
job description yang jelas dan (b) prosedur yang digunakan. 
2.2.2.4 Orientasi pada hasil (outcome orentation), dengan dimensi: (a) 
tujuan yang ditetapkan dan (b) hasil yang dicapai. 
2.2.2.5 Orientasi pada orang (people orentation), dengan dimensi: (a) 
pelayanan kepada orang dan (b) perhatian kepada orang.  
2.2.2.6 Orientasi pada tim (team orentation), dengan dimensi: (a) 
pelayanan kepada tim dan (b) perhatian kepada tim. 
2.2.2.7 Agresivitas (agresiveness), dengan dimensi: (a) Memiliki sifat 
agresif dan (b) memiliki sifat kompetitif. 
2.2.2.8 Kemantapan (stability), dengan dimensi: (a) mempertahankan 
kestabilan kerja dan (b) perbandingan pertumbuhan kestabilan 
kerja.  
Variabel budaya organisasi diukur dengan menggunakan 
skala Likert antara 1 sampai dengan 5. Skor terendah (1) dari 
jawaban responden menunjukkan rendahnya budaya organisasi 
yang ada, sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya 
budaya organisasi yang ada. 
2.3 Komitmen Organisasi 
Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen sebagai 
suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta 
tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 
keangotaannya dalam organisasi. Mowday yang dikutip Sopiah 
(2008) menyatakan ada tiga aspek komitmen antara lain :  
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2.3.1 Affective commitment, yang berkaitan dengan adanya keinginan 
untuk terikat pada organisasi. Individu menetap dalam organisasi 
karena keinginan sendiri. Kunci dari komitmen ini adalah want to. 
2.3.2 Continuance commitment, adalah suatu komitmen yang didasarkan 
akan kebutuhan rasional. Dengan kata lain, komitmen ini terbentuk 
atas dasar untung rugi, dipertimbangkan atas apa yang harus 
dikorbankan bila akan menetap pada suatu organisasi. Kunci dari 
komitmen ini adalah kebutuhan untuk bertahan (need to).  
2.3.3 Normative Commitment, adalah komitmen yang didasarkan pada 
norma yang ada dalam diri karyawan, berisi keyakinan individu akan 
tanggung jawab terhadap organisasi. Ia merasa harus bertahan karena 
loyalitas. Kunci dari komitmen ini adalah kewajiban untuk bertahan 
dalam organisasi (ought to). 
Variabel komitmen organisasi diukur dengan menggunakan 
skala Likert antara 1 sampai dengan 5. Skor terendah (1) dari jawaban 
responden menunjukkan rendahnya komitmen organisasi yang ada, 
sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya komitmen 
organisasi yang ada. 
2.3.4 Akuntabilitas Publik 
Akuntabilitas publik adalah kewajiban penerima 
tanggungjawab untuk mengelola sumber daya, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan 
dengan penggunaan sumber daya publik kepada pihak pemberi 
mandat (principal). Akuntabilitas juga berarti kewajiban untuk 
mempertanggung-jawabkan apa yang telah dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh seseorang, menjelaskan kepada orang/pihak lain 
yang memiliki kewenangan untuk meminta pertanggunjawaban 
dan memberi penilaian namun tuntutan akuntabilitas harus diikuti 
dengan pemberian kapasitas untuk melakukan keleluasaan dan 
kewenangan. 
Variabel akuntabilitas publik diukur dengan menggunakan skala 
Likert antara 1 sampai dengan 5. Skor terendah (1) dari jawaban 
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responden menunjukkan rendahnya akuntabilitas publik yang ada, 
sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya akuntabilitas publik 
yang ada. 
2.4 Teknik Analisis Data 
Model persamaan analisis regresi linier berganda pada penelitian ini adalah  
Y= a + b1P1+b2P2+b3P3 + e 
Keterangan : 
Y  = Kinerja 
P1  = Budaya Organisasi 
P2  = Komitmen Organisasi 
P3  = Akuntabilitas Publik 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3  = Variabel penggangu 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabel 
Berdasarkan hasil dari data dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan dalam kuisioer variabel komitmen organisasi (P1) dinyatakan 
valid. Hal ini dikarenakan nilai r hitung setiap pertanyaan ≥ 0,374 (r table 
signifikansi 0.05 dengan n = 28). Berdasarkan hasil dari data dapat 
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam kuisioer kuisioner 
variabel budaya organisasi (P2) dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai 
r hitung setiap pertanyaan ≥ 0,374 (r table signifikansi 0.05 dengan n = 
28). Berdasarkan hasil dari data dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan dalam kuisioer kuisioner variabel akuntabilitas publik (P3) 
dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai r hitung setiap pertanyaan ≥ 
0,374 (r table signifikansi 0.05 dengan n = 28). Berdasarkan hasil dari data 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam kuisioer kuisioner 
variabel kinerja rumah sakit (Y) dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan 




Hasil dari penelitian mendapatkan bahwa nilai Alpha pada quisoner 
penerapan variabel budaya organisasi, komitmen organisasi, akuntabilitas 
publik dan kinerja rumah sakit > 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa 
kuisoner reliabel. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 
linier berganda. Oleh karena itu, harus dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi:  
3.2.1 Uji Normalitas 
Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut adalah nilai 
probabilitas sebesar 0,812 lebih besar dari signifikan 0,05, sehingga 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. 
3.2.2 Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolinearitas mendapatkan hasil bahwa semua 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan tidak memiliki masalah 
multikolinear dengan melihat nilai budaya organisasi 1,001, komitmen 
organisasi 1,163, dan akuntabilitas publik 1,163 dimana nilai tersebut 
kurang dari 10 sedangkan nilai tolerance pada variabel budaya 
organisasi 0,999, komitmen organisasi 0,860, dan akuntabilitas publik 
0,860 yang berarti lebih dari nilai yang ditetapkan yaitu 0,10. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu 
dengan menggunakan uji glejser. Hasil perhitungan diketahui bahwa 
nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05; sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Regresi Berganda 
Dari hasil estimasi didapat model persamaan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
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Y = 3,212 + 0.975P1 - 0.241P2 + 0.094P3+ e 
Model tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
Maka apabila setiap peningkatan budaya organisasi (P1) satu 
satuan maka kinerja rumah sakit akan meningkat sebesar 0,975 per tahun,  
kemudian setiap peningkatan komitmen organisasi (P2) satu satuan maka 
kinerja rumah sakit akan meningkat sebesar 0,241 per tahun dan jika 
akuntabilitas publik (P3) meningkat satu satuan maka kinerja rumah sakit 
akan meningkat sebesar 0,09 tahun. 
3.4 Pembahasan : 
3.4.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Rumah Sakit 
Daerah 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa secara 
parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
rumah sakit daerah di Karisidenan Pati dengan t hitung 40,366 dan 
signifikansi 0,000. Pengaruh signifikan ini dikarenakan budaya 
organisasi termasul dalam organization development yang terkait erat 
dalam program, struktur organisasi, dan pada akhirnya menyentuh 
aktifitas perencanaan SDM, pengembangan, pendidikan, dan pelatihan 
agar SDM memiliki nilai budaya yang kuat, adaptif, dan sesuai dengan 
tujuan rumah sakit. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nystrom (1993) menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara budaya organisasi terhadap suatu kinerja. 
3.4.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Rumah Sakit 
Daerah 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa secara 
parsial komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
rumah sakit daerah di Karisidenan Pati dengan t hitung 2,578 dan 
signifikansi 0,017. Komitmen organisasional didefinisikan sebagai 
pengukur kekuatan karyawan yang berkaitan dengan tujuan dan nilai 
organisasi (McNeese-Smith,1996). Komitmen ini dicontohkan sebagai 
fungsi kepercayaan terhadap organisasi. 
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Pada dasarnya komitmen karyawan (individu) akan mendorong 
terciptanya komitmen organisasi. Porter, et.al (1998:109) menyatakan 
bahwa komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai ―relative 
strength of an individual’s identification with and involvement in a 
particular organization‖. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Hackket 
et.al (1994) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki 
komitmen organisasi yang merupakan affective commitment 
melaksanakan perannya karena hasrat yang ingin dilakukan, hasrat ini 
berdasarkan identifikasinya pada organisasi dan keinginannya untuk 
membantu organisasi mencapai tujuan. 
3.4.3 Pengaruh Akuntabilitas Publik Terhadap Kinerja Rumah Sakit 
Daerah 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa secara 
parsial akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
rumah sakit daerah di Karisidenan Pati dengan t hitung 0,910 dan 
signifikansi 0,372. 
Sulistoni (2003) menyatakan salah satu ciri akuntabilitas adalah 
mampu memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat dalam 
proses pembangunan dan pemerintahan. Secara umum, setiap 
pengelolaan APBD selalu di kaitkan dengan akuntabilitas publik. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa akuntabilitas tidak 
berpengaruh dalam kinerja rumah sakit. Hal ini menunjukkan bahwa 
rumah sakit daerah di Karesidenan Pati masih kurang memperhatikan 
akuntabilitas terhadap masyarakat sehingga masyarakat tidak 
mengetahui upaya apa yang telah dilakukan rumah sakit daerah dalam 
rangka peningkatkan kinerjanya. Selain itu, akuntabilitas pada rumah 
sakit daerah di Karesidenan Pati bukan menjadi faktor utama dalam 




3.4.4 Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan 
Akuntabilitas Publik Secara Simultan Terhadap Kinerja Rumah 
Sakit Daerah 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa budaya organisasi, 
komitmen organisasi, dan akuntabilitas publik secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja rumah sakit daerah di 
Karesidenan Pati. Oleh karena itu, dapet disimpulkan bahwa semakin 
tinggi nilai budaya organisasi, komitmen organisasi, dan akuntabilitas 
publik maka akan meningkat pula nilai kinerja rumah sakit daerah di 
Karesidenan Pati. Hasil ini konsisten dengan penelitian dari Kotter dan 
Heskett (1999) yang menyatakan bahwa budaya mempunyai kekuatan 
yang penuh sera berpengaruh pada individu dan kinerjanya bahkan 
lingkungannya. Oleh karena itu, agar tercipta kinerja yang optimal 
dalam organisasi dibutuhkan perangkat dan sistem yang baik agar 
terbentuk budaya, komitmen, dan akuntabilitas rumah sakit daerah 
yang baik pula.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
4.1 Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit daerah 
Karesidenan Pati secara signifikan. Hal ini dikarenakan budaya organisasi 
juga terkait erat dalam program organization development. 
4.2 Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit daerah 
Karesidenan Pati secara signifikan. Hal ini dikarenakan  komitmen 
organisasi berperan dalam membantu rumah sakit daerah dalam mencapai 
tujuan. 
4.3 Akuntabilitas publik tidak berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit 
daerah Karesidenan Pati secara signifikan. Hal ini dikarenakan rumah sakit 
daerah melakukan akuntabilitas sebatas pelaporan keuangan dan tidak 
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